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ABSTRAK

Perilaku seksual hubungan romantis di luar pernikahan adalah interaksi intim atau emosional yang melibatkan
pihak yang sudah menikah dengan orang lain selain pasangannya. Pada karyawan yang menjalani hubungan LDR
dengan pasangan, hal ini dapat terjadi di lingkungan kerja karena kurangnya pemenuhan kebutuhan emosional
dari pasangan. intensitas interaksi dengan teman lawan jenis di Kantor, kedekatan emosional, hingga menjadi
ketertarikan fisik dengan orang lain. Hal ini seringkali terjadi karena kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi,
dan dapat berdampak pada konflik rumah tangga, keretakan hubungan, serta gangguan kinerja di tempat kerja.
Sebanyak 153 karyawan yang pernah dan sedang melakukan perilaku ekstradiadik dilibatkan untuk mengisi
kusioner penelitian skala kebutuhan emosional dan kebutuhan emosional. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik statistik korelasi..

Kata Kunci: perilaku seksual ekstradiadik, kebutuhan emosional, dewasa.

ABSTRACT

Extramarital romantic and sexual behavior refers to intimate or emotional interactions involving a married
individual and someone other than their spouse. Among employees in long-distance relationships (LDRs) with
their partners, such behavior may occur in the workplace due to unmet emotional needs. Frequent interactions
with colleagues of the opposite sex, emotional closeness, and eventual physical attraction can contribute to this
phenomenon. It often arises from unfulfilled emotional needs and can lead to marital conflicts, relationship
deterioration, and decreased work performance. A total of 153 employees who had previously engaged in or were
currently engaging in extradyadic behavior participated in the study by completing a questionnaire measuring
emotional needs. The collected data were analyzed using correlation statistical techniques.
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PENDAHULUAN

Perilaku seksual ekstradiadik mengacu pada perilaku seksual atau romantis di luar hubungan
utama, baik dalam pernikahan maupun hubungan romantis lainnya, yang sering dipicu oleh
ketidakpuasan emosional atau ketidakmampuan memenuhi kebutuhan fisik dan emosional (Shrout &
Weigel, 2018). Ketidakmampuan hubungan utama memberikan perhatian, validasi, dan keintiman
dapat mendorong individu mencari pemenuhan kebutuhan emosional dan fisik dari orang lain (Mark
et al., 2011). Fenomena ini merupakan isu kompleks yang melibatkan faktor emosional dan relasional,
di mana ketidakpuasan dalam kasih sayang, perhatian, dan dukungan emosional sering menjadi
pemicu utama yang berujung pada keretakan hubungan dan pencarian pemenuhan kebutuhan di luar
pasangan utama (Rokach & Chan, 2023).

Menurut (Christy & Indira, 2020), terdapat dua jenis hubungan di luar pernikahan, yaitu
emosional dan seksual. Ketidakpuasan dalam aspek ini sering menjadi alasan seseorang membangun
hubungan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan kasih sayang. Afeksi, yang merupakan
bentuk emosional positif setara dengan kehangatan dalam hubungan, berperan penting dalam
kesehatan emosional, fisik, dan mental (Pendell, 2016). Ketidakmampuan pasangan utama memenuhi
kebutuhan afeksi dapat memicu individu menjalin hubungan emosional atau seksual di luar
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pernikahan (Garcia et al., 2015). Faktor-faktor seperti ketidakpuasan seksual, kebosanan, konflik yang
tidak terselesaikan, dan kebutuhan akan dukungan emosional juga dapat memengaruhi perilaku
seksual di luar pernikahan (Ruark et al., 2014).

Rokach & Chan (2023) mencatat bahwa sekitar seperempat pernikahan melibatkan perilaku
seksual di luar hubungan, dengan peningkatan signifikan pada pria lanjut usia (65-90 tahun) di awal
abad ke-21, dan fenomena ini dipengaruhi oleh ketidakpuasan hubungan, konflik, dan meningkatnya
kesempatan seperti di tempat kerja. BKKBN (2021) melaporkan bahwa 8% pria dan 1% wanita
pernah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, dengan tren yang meningkat di kalangan
dewasa muda, yang berdampak pada berbagai masalah psikologis dan sosial. Arantes et al. (2020)
menemukan bahwa pria cenderung lebih sering terlibat dalam hubungan seksual di luar hubungan
utama, sementara wanita lebih sering membangun hubungan emosional ekstradiadik.

Pada penelitian Saputri & Pertiwi (2024) mengungkapkan bahwa hubungan di luar
pernikahan sering kali bermula dari kedekatan emosional, yang berkembang seiring rasa nyaman dan
kasih sayang. Pemenuhan kebutuhan emosional ini dapat berlanjut menjadi kebutuhan seksual,
menunjukkan bahwa kedekatan emosional yang tidak dikelola dengan baik dapat berkembang
menjadi hubungan yang lebih intim.

Itriyah (2023) menemukan hubungan signifikan antara pencarian kedekatan emosional dan
perilaku seks pranikah sebesar 86%. Pada fase dewasa awal, ketertarikan emosional untuk menjalin
hubungan intim dengan lawan jenis sering muncul. Namun, dengan kontrol emosi dan pertimbangan
moral yang baik, perilaku seks pranikah dapat diminimalisir, menekankan pentingnya pengendalian
diri untuk menjaga integritas hubungan.

Permasalahan dalam hubungan romantis sering kali dipicu oleh ketidakseimbangan kebutuhan
pasangan, yang dapat menyebabkan konflik interpersonal. Kondisi ini mendorong individu bertindak
berdasarkan impuls emosional atau respons impulsif. Kontrol eksekutif berperan penting dalam
mengarahkan motivasi individu, apakah mengikuti impuls untuk memenuhi kepentingan pribadi,
seperti menjalin hubungan di luar pernikahan, atau menahan godaan demi mempertahankan komitmen
perkawinan (Khorramabadi et al., 2019).

Perilaku seksual dalam hubungan romantis di luar pernikahan adalah masalah kompleks yang
melibatkan ikatan emosional mendalam dengan orang lain dan sering kali berkembang menjadi
pelanggaran eksklusivitas hubungan. Hal ini dipicu oleh kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi,
seperti kurangnya perhatian, kasih sayang, atau koneksi emosional (Haseli et al., 2019). Selain itu,
intensitas emosi dan rasa bosan terhadap hubungan dapat mendorong individu mencari sensasi baru di
luar pernikahan, termasuk akibat kurangnya variasi emosional dan seksual dalam hubungan dengan
pasangan (Farzad Asefi Far et al., 2022).

Kebutuhan emosional, kebutuhan seksual, dan jatuh cinta menjadi motivasi utama untuk
memulai hubungan di luar pernikahan, terutama ketika elemen-elemen tersebut tidak terpenuhi dalam
hubungan utama. Emosi positif yang berkembang seiring waktu juga berkontribusi pada perilaku
seksual di luar pernikahan (Omarzu et al., 2012). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebutuhan emosional dan kebutuhan afeksi pada karyawan yang melakukan
perilaku seksual hubungan romantic di luar pernikahan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Harrington (2019), kasih sayang adalah kebutuhan emosional utama yang berawal
dari ketergantungan fisik di awal kehidupan dan berkembang menjadi kebutuhan yang lebih
kompleks, seperti rasa diterima, dicintai, serta hubungan mendalam dan dukungan emosional dengan
pasangan, keluarga, atau teman. Rachmasari et al. (2019) menjelaskan bahwa kebutuhan afeksi, yaitu
keinginan untuk merasakan cinta, perhatian, dan pemahaman, adalah aspek penting bagi kesejahteraan
emosional dan psikologis. Pemenuhan kebutuhan ini mendukung rasa aman dan stabil secara
emosional, serta membantu individu mengatasi tantangan hidup. Kebutuhan afeksi yang terpenuhi
berkontribusi pada hubungan yang sehat, sementara ketidakterpenuhi kebutuhan ini dapat
menyebabkan perasaan kesepian dan memengaruhi kesehatan mental.

Kebutuhan emosional berkaitan dengan perasaan dan hubungan interpersonal, termasuk
keinginan untuk terhubung dengan orang lain, dicintai, dihargai, dan merasa aman. Pemenuhan
kebutuhan emosional ini penting untuk membantu individu merasa bahagia, puas, dan lebih mampu
menghadapi tantangan hidup (Labudisari & Sriastria, 2018). Pemenuhan kebutuhan emosional,
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khususnya kasih sayang, dalam hubungan pernikahan dapat meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan
pasangan. Ketika kebutuhan afektif terpenuhi, hubungan menjadi lebih harmonis dan stabil, yang
berkontribusi pada kepuasan jangka panjang dalam pernikahan. Oleh karena itu, pemenuhan
kebutuhan emosional sangat penting untuk kesejahteraan pasangan (Nikkhah & Sedighi, 2018).

METODE

Penelitian ini melibatkan responden karyawan yang melakukan perilaku seksual hubungan
romantis di luar pernikahan atau Extradyadic Sexual Behavior dengan karakteristik subjek pada
penelitian ini sebagai berikut: 1) Usia 20 s/d 40 tahun 2) Pernah/sedang atau sedang menjalani
hubungan jarak jauh (LDR) dengan pasangan 3) Pernah atau sedang terlibat dalam hubungan romantis
di luar pernikahan saat LDR, baik sebagai pasangan utama yang memiliki hubungan resmi (misalnya,
pacaran atau menikah), maupun sebagai pihak ketiga yang terlibat dalam hubungan di luar pasangan
atau perselingkuan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah skala kebutuhan emosional
dan kebutuhan afeksi. Dalam membantu pengolahan data penelitian, peneliti menggunakan sofware
analisis statistika yaitu Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) versi 0.8.5.1 for windows. Skala
kebutuhan emosional menunjukan hasil rentang nilai validitas 0.459 — 0.686 dan nilai p-value <.001,
dan skala kebutuhan afeksi memiliki rentang nilai validitas 0.337 — 0.756 dan nilai p-value <.001.
Data penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkap beberapa temuan terkait kebutuhan emosional dan afeksi, yang
meliputi data profil responden, kategorisasi data, dan uji korelasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan X yang pernah atau sedang terlibat dalam
perilaku seksual ekstradiadik. Profil responden sebagai berikut:
Tabel 1. Profil Responden

Profil N Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 56 36,6%
Perempuan 97 63,4%
Status hubungan Pacaran/TTM
(tidak 119 77,8%
menikah)
Menikah 31 20,3%
Lainnya 3 1,9%
Lama hubungan < 1 tahun 23 15%
1-3 tahun 78 51%
3-5 tahun 40 26,1%
> 5 tahun 12 7.8%
Jarak hubungan LDR Luar 104 68%
Kota
LDR Luar 37 24.2%
Pulau
LDR Lu_ar 12 7.8%
Negeri
Total 153 100%

Berdasarkan tabel profil responden, penelitian ini melibatkan 153 responden dengan
komposisi jenis kelamin didominasi perempuan sebanyak 97 orang (63,4%), sementara laki-laki
berjumlah 56 orang (36,6%). Mayoritas responden berada pada status hubungan pacaran atau teman
tapi mesra (TTM) sebanyak 119 orang (77,8%), sedangkan yang sudah menikah berjumlah 31 orang
(20,3%). Dari segi lama hubungan, responden yang menjalin hubungan selama 1-3 tahun
mendominasi dengan jumlah 80 orang (52,3%), diikuti oleh yang memiliki hubungan lebih dari 5
tahun sebanyak 40 orang (26,1%), kurang dari 1 tahun sebanyak 23 orang (15%), dan di bawah 1%
hubungan yang berlangsung selama 3-5 tahun. Berdasarkan jarak hubungan, sebagian besar
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responden menjalin hubungan jarak jauh (long-distance relationship, LDR) luar kota sebanyak 104
orang (68%), diikuti oleh LDR luar pulau sebanyak 37 orang (24,2%), dan LDR luar negeri sebanyak
12 orang (7,8%).

Karakteristik reponden profilnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Profil
digambarkan melalui bentuk; jenis kelamin, status hubungan, lama hubungan, jarak hubungan,
seberapa sering bertemu, media utama dalam berkomunikasi.

Tabel 2. Perbedaan Profil Demografis

Skala Kebutuhan Emosional ]
Skala Kebutuhan Afeksi (Y)

(X)

Mean Median Sign Mean Median Sign
Jenis Kelamin
Laki-laki 71,10 73,00 0,001 75,36 80,00 0,001
Perempuan 71,29 75,00 0,001 79,04 83,00 0,001
Status Hubungan
Pacaran/TTM (tidak
enikah 70,74 73,00 <.001 77,50 79,74 <.001
Menikah 73,32 76,00 <.001 82,00 84,00 <.001
Lama Hubungan
1-3 tahun 70,99 73,50 0,872 78,41 83,50 0,872
3-5 tahun 71,43 74,50 <.001 80,38 84,00 <.001
<1 tahun 69,13 70,00 <.001 72,44 73,00 <.001
>5 tahun ,76,08 76,50 <.001 74,17 80,50 <.001
Jarak Hubungan
LDR luar kota 70,52 73,00 <.001 75,76  ,80,00 <.001
LDR luar pulau 71,73 75,00 <.001 81,62 84,00 <.001
LDR luar negeri 75,75 76,00 <.001 82,33 85,00 <.001

Berdasarkan tabel di atas, telah dilakukan analisis menggunakan uji t-tes atau ANOVA. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan terkait jenis kelamin, status
hubungan, jarak hubungan, maupun frekuensi pertemuan. Namun, ditemukan perbedaan signifikan
pada durasi hubungan 1-3 tahun, alasan responden menjalani LDR karena pekerjaan, serta media
komunikasi yang digunakan oleh para responden.

Tabel 3. Kategorisasi Kebutuhan Emosional

. Batas
Kategori o Responden Persentase

Nilai

Tinggi > 54,5 146 95,43%
475 -

Sedang 4 2,61%
54,5

Rendah <475 3 1,96%
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Total 153 100%

Hasil ketegorisasi didapatkan skor kebutuhan emosional yang lebih besar dari 54,5 termasuk
kategori tinggi. Skor dalam rentang 47,5-54,5 masuk kategori sedang, sedangkan skor di bawah 47,5
termasuk kategori rendah. Hasil analisis menunjukkan bahwa 95,43% atau sebanyak 146 responden
berada dalam kategori tinggi, 1,96% atau 3 responden termasuk kategori rendah, dan 2,61% atau 4
responden masuk kategori sedang.

Tabel 4. Kategorisasi Kebutuhan Afeksi

Kategori  Batas Nilai Responden Persentase

Tinggi > 60,9 138 90,20%

Sedang 53,1-60,9 10 6,50%

Rendah <531 5 3,30%
Total 153 100%

Berdasarkan skor kategorisasi pada variabel jika skor lebih dari 60,9, maka masuk dalam kategori
tinggi. Skor antara 53,1 hingga 60,9 masuk kategori sedang, sedangkan skor di bawah 53,1 termasuk
kategori rendah. Dari hasil kategorisasi, 90,2% atau 138 responden berada dalam kategori tinggi,
3,3% atau 5 responden berada dalam kategori rendah, dan 6,5% atau 10 responden berada dalam
kategori sedang.

Tabel 5. Uji Korelasi

Variable Total X Total Y
1. Kebutuhan Kendall's Tau
Emosional B
p-value -
2. Kebutuhan Kendall's Tau
] 0.514*** -
Afeksi B
p-value <.001 -

*p<.05,**p<.0L,**p< 001

Variable Total X Total Y

1. Kebutuhan Kendall's Tau
Emosional B

p-value -
2. Kebutuhan Kendall's Tau

0.514%** -

Afeksi B

p-value <.001 -

*p<.05,**p<.0L,**p< 001
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Berdasarkan analisis korelasi Kendall's Tau B, metode ini dipilih karena cocok untuk data
ordinal atau yang tidak berdistribusi normal. Hasil menunjukkan hubungan positif signifikan antara
kebutuhan emosional dan kebutuhan afeksi dengan koefisien korelasi 0,514, menunjukkan hubungan
yang cukup kuat. P-value < 0,001 mengindikasikan hubungan ini signifikan secara statistik dengan
tingkat kepercayaan lebih dari 99,9%. Hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel.

Berdasarkan analisis korelasi Kendall's Tau B, metode ini dipilih karena cocok untuk data
ordinal atau yang tidak berdistribusi normal. Kendall's Tau menawarkan interpretasi yang lebih robust
terhadap hubungan monotonik antara dua variabel, sehingga hasil analisis lebih dapat diandalkan
untuk pengambilan keputusan (Khamis, 2008). Hasil menunjukkan hubungan positif signifikan antara
kebutuhan emosional dan kebutuhan afeksi dengan koefisien korelasi 0,514, menunjukkan hubungan
yang cukup kuat. P-value < 0,001 mengindikasikan hubungan ini signifikan secara statistik dengan
tingkat kepercayaan lebih dari 99,9%. Hipotesis nol ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel.

KESIMPULAN

Ditemukan hubungan positif yang signifikan antara kebutuhan emosional dan kebutuhan
afeksi. Hubungan ini menunjukkan bahwa kedua variabel bergerak searah, di mana peningkatan
kebutuhan emosional akan diikuti oleh peningkatan kebutuhan afeksi, dan penurunan kebutuhan
emosional akan menyebabkan penurunan kebutuhan afeksi.
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